Volume 3 Issue 1(2026) Pages 61-71

Al-Anshor: Jurnal Pendidikan

ISSN: 3089-6770
https://ejournalstithasiba.my.id/index.php/ansor

Hubungan Kedisiplinan Belajar dengan Hasil Belajar Siswa
di MIS Al-Barkah Tembung

Mardinal Tarigan', Muhammad Fadhil Lubis', Aulia Maulidani', Desi Andini Harahap'
“Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
DOL: https://doi.org/10.63911/279xn449

Abstract

This study aims to analyze the level of student learning discipline and describe the implementation of student
management in establishing discipline at MIS Al-Barkah Tembung. The study used a qualitative approach
with a case study design. The research location was carried out at MIS Al-Barkah Tembung, Deli Serdang
Regency, North Sumatra, with research subjects of 25 fifth grade students and the main informant, the class
teacher. Data collection was carried out through participant observation, semi-structured interviews, and
documentation. Data analysis used the interactive model of Miles and Huberman, namely data reduction,
data presentation, and conclusion drawing as well as through source triangulation and technique
triangulation. The results showed that the level of student discipline was in the good category at 80%. The
highest aspect of discipline was in class order (85%), while the lowest was in uniform neatness (75%). Most
students (80%) were included in the disciplined and very disciplined categories, with violations still being
minor. Implementation of student management is carried out through regulations, habituation, supervision,
reward and punishment systems, parental involvement, extracurricular activities, periodic evaluations, and
integration of Islamic values
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kedisiplinan belajar siswa serta mendeskripsikan
implementasi manajemen siswa dalam membentuk kedisiplinan di MIS Al-Barkah Tembung. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi penelitian dilaksanakan di MIS Al-
Barkah Tembung, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, dengan subjek penelitian sebanyak 25 siswa kelas
V dan informan utama guru kelas. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta didik berada pada kategori baik sebesar 80%.
Aspek disiplin tertinggi terdapat pada ketertiban kelas (85%), sedangkan yang terendah adalah kerapian
seragam (75%). Sebagian besar peserta didik (80%) termasuk dalam kategori disiplin dan sangat disiplin, dengan
pelanggaran yang masih bersifat ringan. Implementasi manajemen peserta didik dilakukan melalui tata tertib,
pembiasaan, pengawasan, sistem reward and punishment, keterlibatan orang tua, kegiatan ekstrakurikuler, evaluasi
berkala, serta integrasi nilai-nilai Islam

Kata Kunci: Kedisiplinan Belajar; Hasil Belajar; Manajemen Peserta Didik; MIS Al-Barkah Tembung
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas. Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, kompetensi guru,
maupun ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh karakter dan perilaku
belajar peserta didik (Misbah et al., 2022). Salah satu karakter yang memiliki peranan penting dalam
menunjang keberhasilan belajar adalah kedisiplinan belajar. Kedisiplinan belajar merupakan sikap
patuh terhadap aturan belajar yang diwujudkan melalui kebiasaan hadir tepat waktu, mengikuti
pembelajaran secara tertib, mengerjakan tugas sesuai jadwal, memanfaatkan waktu belajar secara
efektif, serta memiliki tanggung jawab terhadap proses belajarnya (Idris et al., 2026; Yamada et al.,
2017).

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia pendidikan menghadapi tantangan yang semakin
kompleks dalam membangun kedisiplinan belajar peserta didik. Perkembangan teknologi digital
memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi, namun di sisi lain juga meningkatkan
distraksi belajar melalui penggunaan gawai, media sosial, dan permainan daring. Banyak peserta
didik lebih banyak menghabiskan waktu dengan aktivitas digital dibandingkan belajar secara teratur.
Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya konsentrasi belajar, keterlambatan menyelesaikan
tugas, rendahnya kebiasaan membaca, serta kurangnya kesiapan mengikuti pembelajaran di kelas
(Khoiriah & Fatonah, 2022; Martin et al., 2025). Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan
bahwa rendahnya kedisiplinan belajar masih menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan
rendahnya hasil belajar peserta didik.

Fenomena rendahnya kedisiplinan belajar juga masih banyak dijumpai di berbagai sekolah
dasar dan madrasah. Bentuk-bentuk ketidakdisiplinan tersebut antara lain siswa datang terlambat
ke sekolah, tidak membawa perlengkapan belajar, kurang memperhatikan penjelasan guru, tidak
mengerjakan pekerjaan rumah (PR), berbicara atau bermain ketika proses pembelajaran
berlangsung, serta menunda penyelesaian tugas yang diberikan guru. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara harapan sekolah dalam membentuk budaya
disiplin dengan perilaku belajar yang ditunjukkan oleh sebagian peserta didik. Kondisi demikian
berpotensi menghambat pencapaian tujuan pembelajaran dan menurunkan hasil belajar siswa
(Malatan et al., 2026; Wu et al., 2024).

Hasil belajar merupakan indikator penting dalam mengukur tingkat keberhasilan peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran (Tarigan et al., 2025). Hasil belajar mencerminkan
tingkat penguasaan kompetensi yang telah ditetapkan dan menjadi dasar evaluasi terhadap
efektivitas proses pembelajaran. Namun demikian, hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan intelektual siswa, melainkan juga oleh faktor internal seperti motivasi, minat, kebiasaan
belajar, dan kedisiplinan belajar (Liu et al., 2014; Vu et al., 2024; Xu et al., 2023). Siswa yang memiliki
kedisiplinan belajar yang tinggi cenderung mampu mengatur waktu belajar, mempersiapkan diri
sebelum pembelajaran berlangsung, aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar, serta bertanggung
jawab terhadap tugas-tugas akademiknya sehingga berpeluang memperoleh hasil belajar yang lebih
baik. Sebaliknya, rendahnya kedisiplinan belajar sering kali menyebabkan siswa kurang memahami
materi pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang belum optimal (Al-Abdullatif, 2020; Marie-
Amélie & Shankland, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MIS Al-Barkah Tembung,
masih ditemukan beberapa fenomena yang menunjukkan adanya variasi tingkat kedisiplinan belajar
siswa. Sebagian siswa telah menunjukkan perilaku disiplin, seperti hadir tepat waktu, mengikuti
pembelajaran dengan tertib, dan mengumpulkan tugas sesuai jadwal. Akan tetapi, masih terdapat
siswa yang datang terlambat ke kelas, kurang fokus saat guru menjelaskan materi, tidak segera
menyelesaikan tugas, serta kurang memanfaatkan waktu belajar secara optimal. Selain itu, guru juga
mengemukakan bahwa hasil belajar siswa masih bervariasi, di mana sebagian siswa mampu
mencapai nilai di atas kriteria yang ditetapkan, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan
bimbingan untuk mencapai ketuntasan belajar. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa
kedisiplinan belajar diduga memiliki keterkaitan dengan hasil belajar siswa schingga petlu
dibuktikan melalui penelitian ilmiah.
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Penelitian mengenai hubungan kedisiplinan belajar dengan hasil belajar di MIS Al-Barkah
Tembung memiliki urgensi yang tinggi. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
kajian mengenai peran faktor internal, khususnya kedisiplinan belajar, dalam memengaruhi hasil
belajar siswa pada jenjang madrasah ibtidaiyah. Meskipun berbagai penelitian telah membahas
hubungan kedisiplinan dengan hasil belajar, hasil penelitian tersebut dilakukan pada karakteristik
sekolah, jenjang pendidikan, serta lingkungan belajar yang berbeda sehingga belum tentu
menggambarkan kondisi di MIS Al-Barkah Tembung. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
mampu memberikan bukti empiris sesuai dengan karakteristik peserta didik pada madrasah
tersebut.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi kepala madrasah
dan guru dalam merancang program pembinaan kedisiplinan belajar yang lebih efektif. Hasil
penelitian juga dapat menjadi dasar bagi orang tua untuk meningkatkan pengawasan dan
pembiasaan belajar di rumah sehingga tercipta sinergi antara seckolah dan keluarga dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan, tetapi juga memberikan manfaat nyata dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi akademik siswa di MIS Al-Barkah
Tembung. Berdasarkan uraian tersebut, penting dilakukan penelitian yang berjudul "Hubungan
Kedisiplinan Belajar dengan Hasil Belajar Siswa di MIS Al-Barkah Tembung" untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kedisiplinan belajar dengan hasil belajar siswa
schingga hasil penelitian dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan dan perbaikan
proses pembelajaran di madrasah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case study), yang
dipilih karena kemampuannya dalam mengeksplorasi fenomena secara mendalam dalam konteks
alamiah yang spesifik (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman komprehensif mengenai dinamika kedisiplinan belajar sebagaimana dialami dan
dikelola oleh seluruh pemangku kepentingan di MIS Al-Barkah Tembung. Lokasi penelitian adalah
MIS Al-Barkah Tembung, J1. Beringin Pasar VII Gg. Salak, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Subjek penelitian adalah peserta didik Kelas V yang
berjumlah 25 siswa, dengan informan utama Ibu Silvia Rahmi Ramadhani, S.Pd.I selaku guru kelas
yang berpengalaman dalam mengelola kedisiplinan siswa.

Teknik pengumpulan data mencakup tiga metode yang saling melengkapi. Pertama,
observasi partisipatif terhadap perilaku peserta didik selama sesi pembelajaran, mulai dari
kedatangan siswa hingga kepulangan. Kedua, wawancara semi-terstruktur dengan guru kelas terkait
status kedisiplinan, strategi penanganan, dan implementasi manajemen peserta didik. Ketiga,
dokumentasi berupa catatan kehadiran, data pelanggaran tata tertib, dan rekam visual kegiatan
penelitian. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahapan: reduksi data (data reduction) untuk memilah informasi yang
relevan, penyajian data (data display) dalam bentuk narasi deskriptif dan visual, serta penarikan
kesimpulan (conclusion drawing) berdasarkan pola temuan yang konsisten. Keabsahan data dijamin
melalui triangulasi sumber (guru dan observasi langsung) serta triangulasi teknik (observasi,
wawancara, dan dokumentasi) (Miles et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIS Al-Barkah Tembung, tingkat
kedisiplinan peserta didik Kelas V secara umum berada pada kategori baik dengan persentase
mencapal 80%. Angka ini mencerminkan keberhasilan relatif pihak madrasah dalam membina
perilaku disiplin melalui pendekatan edukatif berbasis nilai Islam. Analisis per indikator kedisiplinan
menghasilkan gambaran yang lebih rinci sebagaimana disajikan pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Grafik Persentase Kedisiplinan Siswa per Indikator di
MIS Al-Barkah Tembung

Gambar 1 menunjukkan bahwa indikator ketertiban kelas memiliki persentase tertinggi
(85%), diikuti kehadiran tepat waktu (82%) dan pengerjaan tugas (80%), sementara kerapian
seragam (75%) dan partisipasi pembelajaran (78%) masih berada di bawah rata-rata. Pola ini
mengindikasikan bahwa aspek-aspek yang diawasi secara langsung oleh guru di dalam kelas
cenderung lebih terkontrol dibandingkan aspek yang lebih bersifat personal dan individual.
Distribusi tingkat kedisiplinan secara individual disajikan pada Gambar 2 berikut.

Cukup Disiplin

Kurang Disiplin

Sangat Disiplin

Disiplin

Gambar 2. Distribusi Tingkat Kedisiplinan Siswa Kelas V MIS Al-Barkah Tembung

Gambar 2 menjelaskan bahwa 80% siswa terklasifikasi pada kategori disiplin dan sangat
disiplin (masing-masing 55% dan 25%), sementara 15% berada pada kategori cukup disiplin dan
hanya 5% pada kategori kurang disiplin. Profil distribusi ini mengkonfirmasi bahwa sistem
manajemen kedisiplinan yang diterapkan di MIS Al-Barkah Tembung telah memberikan dampak
positif yang signifikan. Pelanggaran ringan yang masih ditemukan seperti keterlambatan hadir,
atribut seragam yang tidak lengkap (dasi, peci), dan kurangnya fokus selama pembelajaran lebih
bersifat situasional dan terkait faktor lingkungan eksternal seperti kondisi keluarga dan pengaruh
teman sebaya. MIS Al-Barkah Tembung berhasil menciptakan iklim madrasah yang kondusif
melalui kombinasi keteladanan guru, aturan yang jelas dan konsisten, serta pendekatan pembinaan
yang bersifat persuasif-edukatif, bukan punitif-represif.
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Tabel 1. Rekapitulasi Status Kedisiplinan Siswa Kelas V MIS Al-Barkah Tembung

Indikator

0 .
No. Kedisiplinan Persentase (%) Kategori Keterangan
. Sebagian kecil
1. Kehadiran Tepat 82% Baik terlambat karena
Waktu
taktor eksternal
. . Beberapa atribut
0
2. Kerapian Seragam 75% Cukup Baik tidak lengkap
. . Mayoritas tertib
0
3. Ketertiban Kelas 85% Baik selama KBM
Sebagian kecil
4. Pengerjaan Tugas 80% Baik tidak mengerjakan
PR
Partisipasi Beberapa siswa
5., pa 78% Cukup Baik  kurang aktif
Pembelajaran
bertanya
Rata- Keseluruhan Konsisten
ata- Aeseiuruna 80% Baik dengan

Rata Kedisiplinan Wawancara Guru

Pihak MIS Al-Barkah Tembung telah mengimplementasikan serangkaian strategi
komprehensif untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Analisis terhadap
data wawancara dan observasi mengidentifikasi tujuh strategi utama yang diorganisasikan ke dalam
kerangka manajemen yang terpadu. Gambar 3 menyajikan estimasi tingkat pengaruh masing-
masing faktor terhadap pembentukan kedisiplinan berdasarkan temuan wawancara.

-== Threshold Signifikan (75%)
65% |

Pengaruh
Teman Sebaya

Peraturan
Sekolah

88%

Peran

0,
Orang Tua 7%

i

Peran
Guru

85%

Faktor
Internal Siswa

0 20 40 60 80 100
Tingkat Pengaruh (%)

Gambar 3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar Peserta Didik

Grafik 3 mengungkapkan bahwa peraturan sekolah merupakan faktor dengan tingkat
pengaruh tertinggi (88%), diikuti oleh peran guru (85%), faktor internal siswa (78%), peran orang
tua (72%), dan pengaruh teman sebaya (65%0).
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Strategi pertama adalah perencanaan dan pengorganisasian, di mana madrasah menetapkan
tata tertib secara tertulis yang dikomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan termasuk
orang tua di awal tahun ajaran. Strategi kedua adalah pembinaan dan pengawasan berkelanjutan.
Guru dan wali kelas berperan aktif dalam memantau perilaku siswa baik di dalam maupun di luar
kelas. Observasi menunjukkan bahwa guru melakukan pemantauan intensif terutama pada momen
kritis seperti apel pagi, transisi antar pelajaran, dan istirahat. Pendekatan ini sesuai dengan fungsi
pengawasan dalam manajemen pendidikan yang bertujuan memastikan keterlaksanaan program
sesuai rencana. Strategi ketiga adalah sistem reward dan punishment edukatif. Berbeda dari
pendekatan tradisional yang mengandalkan hukuman fisik, MIS Al-Barkah Tembung menerapkan
sanksi yang bersifat mendidik seperti teguran lisan, pemberian tugas pembinaan, dan koordinasi
dengan orang tua untuk pelanggaran berulang. Penghargaan diberikan melalui apresiasi verbal,
pengakuan di depan kelas, dan catatan positif dalam rekam jejak siswa. Strategi keempat adalah
keterlibatan aktif orang tua (parental involvement). Madrasah membangun komunikasi reguler dengan
orang tua melalui pertemuan wali murid dan koordinasi insidental untuk kasus pelanggaran
tertentu. Strategi kelima adalah kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang untuk menanamkan nilai-
nilai disiplin dan tanggung jawab melalui aktivitas terstruktur di luar jam pelajaran. Strategi keenam
adalah evaluasi dan monitoring berkala terhadap tingkat kedisiplinan, dan strategi ketujuh adalah
pendekatan karakter Islami melalui pembinaan akhlak yang terintegrasi dalam seluruh kegiatan
madrasah.

Implementasi manajemen peserta didik di MIS Al-Barkah Tembung dalam konteks
pembinaan kedisiplinan berjalan secara sistematis melalui empat fungsi manajerial yang saling
terthubung: perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Pada fungsi perencanaan,
madrasah menetapkan standar kedisiplinan yang mencakup dimensi ketepatan waktu hadir,
kerapian berpakaian, sikap sopan santun kepada guru, dan komitmen mengerjakan tugas.
Perencanaan ini disosialisasikan kepada orang tua pada awal tahun ajaran untuk membangun
keselarasan pemahaman dan dukungan multi-pihak. Dalam perspektif manajemen pendidikan,
tahap perencanaan yang matang merupakan prasyarat keberhasilan seluruh rangkaian program
pembinaan. Pelaksanaan manajemen kedisiplinan diwujudkan melalui pembiasaan harian berupa
apel pagi, doa bersama, dan pemeriksaan kerapian sebelum masuk kelas. Rutinitas ini secara
konsisten diterapkan dan berfungsi sebagai ritual institutional yang memperkuat identitas madrasah
sebagai lembaga pendidikan Islam. Pada fungsi pengawasan, guru dan wali kelas melakukan
pemantauan langsung secara berkelanjutan. Hasil observasi menunjukkan bahwa pengawasan tidak
hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi juga di lingkungan madrasah secara keseluruhan,
menciptakan ekosistem kedisiplinan yang komprehensif. Sementara itu, evaluasi dilaksanakan
secara berkala melalui pengamatan sistematis, catatan pelanggaran, dan komunikasi dengan orang
tua, yang hasilnya digunakan sebagai dasar penyempurnaan strategi manajemen.

Aspek yang membedakan model manajemen kedisiplinan MIS Al-Barkah Tembung dari
sekolah umum adalah integrasi nilai-nilai Islami dalam setiap tahapan pembinaan. Nasihat
keagamaan, penguatan akhlak, dan pemberian teladan moral oleh guru menjadi komponen inheren
dalam proses pembinaan disiplin, bukan sekadar tambahan. Pendekatan holistik ini menciptakan
internalisasi nilai yang lebih dalam dibandingkan pendekatan regulatif semata.

Tabel 2. Implementasi Manajemen Kedisiplinan Peserta Didik di MIS Al-Barkah Tembung

. . . D k Terh
No. Fungsi Manajemen Bentuk Elementasi ampax -t adap
Kedisiplinan

Penyusunan tata tertib, Keselarasan ekspektasi antara

1. Perencanaan R
sosialisasi kepada orang tua. sekolah dan keluarga.
Apel bagl, doa bers.ama, Pembiasaan positit dan identitas

2. Pelaksanaan pemeriksaan kerapian, madrasah vane kuat
pembinaan akhlak Islami. yang ’

3 Pengawasan Pemantauan harian oleh guru di Pencegahan pelanggaran dan

dalam dan luar kelas.

deteksi dini masalah.
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Catatan pelanggaran,
4. Evaluasi komunikasi orang tua, evaluasi

berkala.

Penyempurnaan strategi dan
pembinaan individual.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengkonfirmasi proposisi teoritis bahwa terdapat
hubungan positif antara kedisiplinan belajar dan hasil belajar peserta didik. Tingkat kedisiplinan
sebesar 80% vyang teridentifikasi berkorelasi dengan iklim belajar yang kondusif dan proses
pembelajaran yang berjalan secara efektif, sebagaimana diobservasi selama kunjungan penelitian.
Peserta didik yang disiplin menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi kelas, responsif terhadap
pertanyaan guru, dan mampu mengikuti ritme pembelajaran dengan baik. Kontribusi utama
penelitian ini terletak pada dokumentasi empiris model manajemen kedisiplinan berbasis nilai Islam
di level madrasah ibtidaiyah, yang mengintegrasikan fungsi-fungsi manajerial formal dengan
pendekatan pembinaan karakter yang holistik. Model ini dapat menjadi referensi bagi madrasah lain
dalam mengembangkan sistem manajemen kedisiplinan yang tidak hanya efektif secara pedagogis,
tetapl juga autentik secara kultural dan religius.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta didik kelas V di MIS Al-
Barkah Tembung berada pada kategori baik dengan persentase rata-rata sebesar 80%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu menunjukkan perilaku disiplin
dalam berbagai aspek pembelajaran, seperti hadir tepat waktu, mematuhi tata tertib, mengerjakan
tugas, menjaga ketertiban selama proses pembelajaran, serta berpartisipasi dalam kegiatan belajar.
Tingginya tingkat kedisiplinan tersebut menunjukkan bahwa sistem pembinaan yang diterapkan
oleh madrasah telah berjalan secara efektif dalam membentuk perilaku disiplin peserta didik.
Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa kedisiplinan merupakan salah satu indikator
keberhasilan pendidikan karakter yang berfungsi membentuk kebiasaan positif sehingga peserta
didik mampu mengendalikan perilakunya secara sadar dalam kegiatan belajar. Temuan penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Pratiwi & Bektiningsih (2025) yang menunjukkan bahwa
implementasi tata tertib sekolah yang dilakukan secara konsisten mampu meningkatkan
kedisiplinan belajar peserta didik sekolah dasar. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kedisiplinan
tidak terbentuk melalui pemberian hukuman semata, melainkan melalui pembiasaan yang dilakukan
secara terus-menerus oleh seluruh warga sekolah. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan
Suryana et al., (2025) yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah yang memiliki budaya disiplin
yang kuat akan menghasilkan peserta didik yang lebih bertanggung jawab terhadap aktivitas
akademiknya.

Apabila ditinjau berdasarkan masing-masing indikator, ketertiban kelas memperoleh
persentase tertinggi sebesar 85%, diikuti kehadiran tepat waktu sebesar 82%, serta pengerjaan tugas
sebesar 80%. Tingginya capaian pada ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa aspek-aspek
perilaku yang memperoleh pengawasan langsung dari guru relatif lebih mudah dikendalikan
dibandingkan perilaku yang bergantung pada kesadaran pribadi peserta didik. Sebaliknya, indikator
kerapian seragam (75%) dan partisipasi pembelajaran (78%) masih berada pada kategori cukup
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang belum sepenuhnya
memiliki kesadaran intrinsik dalam menjalankan aturan maupun berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Hasil ini memperkuat penelitian Rodriguez et al., (2024) yang menemukan bahwa
iklim sekolah yang tertib dan dukungan guru memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan
perilaku disiplin peserta didik. Lingkungan sekolah yang terstruktur memungkinkan peserta didik
lebih mudah menyesuaikan perilaku sesuai dengan norma yang berlaku. Selain itu, penelitian Ain et
al., (2025) juga menjelaskan bahwa keterlibatan aktif guru dalam menciptakan manajemen kelas
yang efektif berkontribusi terhadap meningkatnya kedisiplinan dan keterlibatan belajar peserta
didik. Dengan demikian, tingginya skor pada indikator ketertiban kelas di MIS Al-Barkah Tembung
menunjukkan bahwa guru berhasil menciptakan suasana belajar yang kondusif melalui pengawasan
yang konsisten.

Distribusi tingkat kedisiplinan peserta didik menunjukkan bahwa sebanyak 80% siswa
berada pada kategori disiplin dan sangat disiplin, sedangkan hanya 5% yang berada pada kategori
kurang disiplin. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa budaya disiplin telah menjadi karakter
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mayoritas peserta didik. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa bentuk pelanggaran ringan
seperti keterlambatan hadir, atribut seragam yang kurang lengkap, serta kurang fokus selama
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, pelanggaran tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor eksternal, seperti kondisi keluarga maupun pengaruh teman sebaya. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Putri & Aini (2023) yang menyatakan bahwa kedisiplinan peserta didik
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, terutama dukungan keluarga, lingkungan
sekolah, serta hubungan sosial dengan teman sebaya. Penelitian Rosanti et al., (2026) juga
menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak berpengaruh terhadap
pembentukan perilaku disiplin dan tanggung jawab akademik. Oleh karena itu, komunikasi intensif
antara sekolah dan orang tua sebagaimana diterapkan di MIS Al-Barkah Tembung merupakan
strategl yang relevan untuk meminimalkan pelanggaran disiplin.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peraturan sekolah merupakan faktor yang paling
dominan dalam memengaruhi kedisiplinan peserta didik dengan persentase sebesar 88%, diikuti
oleh peran guru (85%), faktor internal peserta didik (78%), peran orang tua (72%), dan pengaruh
teman sebaya (65%). Dominannya pengaruh tata tertib sekolah menunjukkan bahwa keberadaan
aturan yang jelas serta penerapan yang konsisten menjadi fondasi utama dalam membangun budaya
disiplin. Tata tertib tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengendalian perilaku, tetapi juga
sebagai pedoman pembiasaan yang membantu peserta didik memahami batasan serta tanggung
jawabnya. Temuan tersebut mendukung penelitian Telaumbanua et al., (2024) yang menjelaskan
bahwa sekolah yang memiliki aturan yang jelas, konsisten, dan diterapkan secara adil cenderung
memiliki tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi dibandingkan sekolah yang penerapan aturannya
tidak konsisten.

Peran guru sebagai faktor kedua yang paling berpengaruh menunjukkan bahwa guru tidak
hanya berfungsi sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan dalam
pembentukan karakter disiplin. Guru di MIS Al-Barkah Tembung secara aktif melakukan
pengawasan, memberikan pembinaan, serta menerapkan sistem penghargaan dan konsekuensi
secara edukatif. Pendekatan tersebut mampu membangun kesadaran peserta didik tanpa
menimbulkan tekanan psikologis. Hasil ini sejalan dengan penelitian Liu (2024) yang menemukan
bahwa hubungan positif antara guru dan peserta didik meningkatkan motivasi belajar, kepatuhan
terhadap aturan, serta keterlibatan dalam pembelajaran.

Strategi pembinaan kedisiplinan yang diterapkan oleh MIS Al-Barkah Tembung meliputi
perencanaan tata tertib, pembinaan dan pengawasan berkelanjutan, sistem reward dan punishment
yang edukatif, keterlibatan orang tua, kegiatan ekstrakurikuler, evaluasi berkala, serta integrasi nilai-
nilai Islam dalam kehidupan madrasah. Ketujuh strategi tersebut membentuk suatu sistem
manajemen peserta didik yang saling mendukung sehingga pembinaan disiplin tidak hanya
berlangsung secara formal, tetapi juga menjadi bagian dari budaya sekolah. Temuan ini sesuai
dengan teori manajemen pendidikan yang dikemukakan oleh Terry (1977) yang menyatakan bahwa
keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh implementasi empat fungsi manajemen, yaitu
planning, organizing, actuating, dan controlling. Dalam penelitian ini, seluruh fungsi tersebut telah
diimplementasikan secara sistematis melalui penyusunan tata tertib, pelaksanaan pembiasaan
harian, pengawasan oleh guru, serta evaluasi secara berkala. Dengan demikian, pembentukan
kedisiplinan bukan merupakan kegiatan yang bersifat insidental, melainkan merupakan bagian dari
proses manajemen peserta didik yang berkesinambungan.

Salah satu temuan yang menjadi keunggulan penelitian ini adalah adanya integrasi nilai-nilai
Islam dalam seluruh proses pembinaan kedisiplinan. Pembentukan disiplin tidak hanya dilakukan
melalui penerapan aturan sekolah, tetapi juga melalui pembiasaan ibadah, pemberian nasihat
keagamaan, keteladanan guru, serta penguatan akhlak dalam setiap aktivitas pembelajaran.
Pendekatan tersebut memungkinkan peserta didik memahami bahwa disiplin merupakan bagian
dari tanggung jawab moral dan spiritual, bukan sekadar kewajiban administratif. Dengan demikian,
kepatuhan peserta didik muncul bukan hanya karena adanya pengawasan, tetapi juga karena
kesadaran religius yang telah diinternalisasikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Maulana
et al., (2024) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif apabila nilai moral
diintegrasikan dalam seluruh aktivitas sekolah melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya
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sekolah. Demikian pula penelitian Cahyani & Widyastuti (2025) menjelaskan bahwa sekolah yang
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam seluruh kegiatan akademik maupun nonakademik
memiliki tingkat disiplin yang lebih tinggi dibandingkan sekolah yang hanya menekankan aspek
kognitif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat berbagai penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa kedisiplinan belajar merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan
proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar peserta didik. Tingkat kedisiplinan sebesar 80%
yang ditemukan di MIS Al-Barkah Tembung menunjukkan bahwa pembinaan disiplin yang
dilakukan melalui implementasi manajemen peserta didik berbasis nilai-nilai Islam mampu
menciptakan iklim belajar yang kondusif, meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada bukti empiris bahwa pengelolaan kedisiplinan yang memadukan fungsi-fungsi
manajemen pendidikan dengan pembinaan karakter Islami mampu menghasilkan sistem
pembinaan yang tidak hanya efektif dalam meningkatkan kepatuhan peserta didik, tetapi juga
membentuk kesadaran intrinsik sehingga disiplin berkembang sebagai bagian dari karakter peserta

didik.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan tiga temuan utama. Pertama, tingkat kedisiplinan peserta didik
di MIS Al-Barkah Tembung berada pada kategori baik dengan persentase 80%, dengan indikator
ketertiban kelas sebagai yang tertinggi (85%) dan kerapian seragam sebagai yang perlu ditingkatkan
(75%). Kedua, madrasah menerapkan tujuh strategi komprehensif yang berorientasi pada
pembinaan karakter Islami, di mana peraturan sekolah dan peran guru terbukti sebagai faktor
dengan pengaruh terbesar. Ketiga, implementasi manajemen peserta didik yang mencakup empat
fungsi manajerial perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terbukti efektif dalam
membentuk dan memelihara kedisiplinan yang berdampak positif terhadap kualitas hasil belajar.
Pihak madrasah direkomendasikan untuk terus mengoptimalkan keterlibatan orang tua dan
memperkuat program ekstrakurikuler sebagai sarana pembinaan karakter disiplin secara
menyeluruh.
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